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PRAKATA

Rasa syukur yang jauh dari lubuk hati atas rezeki yang dilimpahkan Allah
SWT. Tanpa hidayah dan karunia-Nya, tidak mungkin penulis dapat
menyelesaikan buku ini hanya dalam beberapa waktu saja mengingat ada
kewajiban lain yang secara bersamaan harus diselesaikan. Penulis dihadapkan
pada sebuah tantangan untuk segera menyelesaikan buku ini sebagai
sumbangsih ilmu pengetahuan kepada masyarakat luas tentang perkembangan
sektor industri jasa konstruksi di Indonesia.

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, industri
jasa konstruksi menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Kinerja industri jasa konstruksi
menjadi kunci utama dalam memastikan proyek-proyek konstruksi dapat
dilaksanakan dengan sukses, tepat waktu, dan sesuai dengan harapan para
pemangku kepentingan.

Buku "Kinerja Industri Jasa Konstruksi: Suatu Tinjauan pada
Lingkungan Bisnis dan Strategi Bisnis" hadir sebagai sebuah upaya untuk
menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika industri jasa
konstruksi. Buku ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada para
profesional, akademisi, dan pembaca yang tertarik dalam bidang ini, tentang
faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja industri jasa konstruksi serta strategi
bisnis yang dapat diterapkan untuk meraih keberhasilan.

Penulis dengan penuh keyakinan, melalui penyajian isi buku yang
sederhana ini, pembaca dapat menerapkan strategi-strategi yang memadai
dalam menjalankan bisnis di tengah-tengah lingkungan yang dinamis
sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha. Akhir kata, penulis berharap
buku ini memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi para pembaca.

Jakarta, Desember 2021
Rukun Santoso
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Sektor jasa konstruksi menjadi salah satu penggerak perekonomian
nasional pada suatu negara karena potensi yang dimilikinya dapat berdampak
pada kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya. Di Indonesia, sektor jasa konstruksi
memegang peranan penting dalam pembangunan negara karena dapat menjadi
penunjang pada kegiatan sektor-sektor pembangunan lainnya.

Bisnis jasa konstruksi mengalami perkembangan yang pesat (Malik,
2010). Persaingan antar industri jasa konstruksi pun tidak bisa dihindari dan
semakin ketat. Dampaknya, hanya perusahaan yang dapat menghasilkan jasa
layanan berkualitas tinggi yang dapat bersaing di pasar global. Lalu,
bagaimana perkembangan industri jasa konstruksi di Indonesia?

A. PERKEMBANGAN INDUSTRI JASA KONSTRUKSI

Sektor industri jasa konstruksi memainkan peranan yang sangat penting
dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Kontribusinya, berdampak pada
pertumbuhan sektor ekonomi lainnya. Sektor konstruksi ini meliputi
bangunan baru, perbaikan dan perluasan, renovasi, konstruksi bangunan dan
struktur pra produksi di lokasi proyek, dan juga konstruksi sementara (Fassa,
2020). Di berbagai negara di dunia, sektor konstruksi dapat merangsang
perkembangan infrastruktur sosial dan ekonomi yang lebih baik untuk
merangsang pertumbuhan sektor ekonomi lainnya. Beberapa negara telah
mengalami tahap awal pembangunan infrastruktur selama periode waktu
tertentu, sementara negara lainnya telah menyelesaikannya.
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Gambar 1.1 Pasar Konstruksi Asia-Pasifik Tahun 2017
(dalam Juta USD)

Sumber: (Aecom, 2019), data diolah 2021
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Jika diamati gambar di atas, maka diketahui bahwa Indonesia telah
dinyatakan sebagai pasar terbesar kelima dengan pertumbuhan tercepat
setelah China, Jepang, India, dan Korea Selatan (Aecom, 2019). Pertumbuhan
sektor konstruksi tidak serta merta meningkat, terbukti dengan bertambahnya
jumlah industri jasa konstruksi dari tahun ke tahun, terutama sebelum tahun
2014. Sektor konstruksi sendiri telah berkembang secara bertahap sejak tahun
2014 melewati pertumbuhan nasional diluar sektor pertambangan dan
penggalian (Kementerian Perekonomian Republik Indonesia, 2019). Menurut
(Badan Statistik Indonesia, 2018), jumlah industri jasa konstruksi mengalami
penurunan dari tahun 2011 hingga 2014 dan meningkat lagi di tahun 2015,
2016 dan 2017. Jika melihat data-data tersebut, maka di tahun-tahun
berikutnya berpotensi akan mengalami peningkatan yang lebih signifikan.
Peningkatan sektor jasa konstruksi ini dapat saja terjadi jika para pelakunya
dapat memberikan jasa layanan berkualitas sesuai kebutuhan pembangunan di
negeri ini. Selain itu, peranan pemerintah juga ikut andil dalam perkembangan
sektor jasa konstruksi ini.
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Industri Konstruksi Tahun 2010-2017
(dalam Unit)
Sumber: (Badan Statistik Indonesia, 2018), data diolah 2021

Jika diamati gambar di atas menunjukkan bahwa jumlah industri jasa

konstruksi di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2010 hingga 2014
menjadi 129.819 industri. Hal ini terjadi karena sektor konstruksi menghadapi
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banyak kendala di tahun 2014 tersebut, sebab pemerintah tidak
memprioritaskan BUMN untuk pembangunan infrastruktur pemerintah.
Tahun 2015 menandakan dimulainya lonjakan jumlah industri konstruksi di
Indonesia. Pertumbuhan tahun 2015 tidak terlepas dari kebijakan pemerintah,
termasuk program infrastruktur secara besar-besaran. Program presiden
periode 2014-2019 di bidang infrastruktur memberikan peluang bagi seluruh
industri konstruksi, khususnya BUMN. Mengingat banyaknya program
pembangunan infrastruktur pemerintah, maka pelibatan swasta menjadi
alternatif sebab BUMN tidak dapat menangani semua program pemerintah
tersebut. Pertumbuhan ini didorong oleh proyek infrastruktur pemerintah yang
berlanjut hingga tahun 2019 (Arum, Sekar, & Suryadipira, 2021).

Sektor industri jasa konstruksi ditengah perkembangannya saat ini
dihadapkan pada tuntutan dan tekanan yang semakin besar. Sebagai motor
penggerak pembangunan nasional, secara konseptual harus menunjukkan
kinerja yang baik dari waktu ke waktu sehingga mencerminkan tingkat
kesehatan industri yang baik pula (Hidayat, Akhmad, & Mu'alim, 2015).
Mengingat kontribusinya dalam mendukung kegiatan perekonomian nasional
dengan membangun sarana dan prasana, maka sektor konstruksi ini menjadi
pusat perhatian. Perhatikan gambar 1.3. yang menunjukkan kinerja sektor
konstruksi.

Jika diamati pada gambar 1.3 menunjukkan skor Indeks Tendensi Bisnis
(ITB), merupakan indeks yang mencerminkan kinerja sektor konstruksi pada
kuartal berjalan dan memberikan perkiraan untuk kuartal berikutnya. Dengan
melihat nilai ITB pada kuartal keempat setiap tahun berada di atas 100. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi bisnis pada triwulan berjalan lebih baik (atau
meningkat) dibandingkan triwulan sebelumnya. Kalaupun meningkat
dibanding triwulan sebelumnya, nilai ini mendekati batas bawah peningkatan
permintaan, dengan poin ITB maksimal 200. Artinya, lingkungan bisnis dan
ekonomi pada sektor konstruksi masih memiliki banyak tantangan untuk
mencapai kinerja yang maksimal.
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Gambar 1.3 Indeks Tendensi Bisnis Tahun 2012-2017
Sumber: (Badan Statistik Indonesia, 2018), data diolah 2021

B. FAKTOR BERPENGARUH PADA PERKEMBANGAN INDUSTRI

JASA KONSTRUKSI

Berbagai faktor yang telah disebutkan yang dapat mempengaruhi kinerja
industri, faktor lingkunganlah yang tidak dapat dipisahkan dalam sektor jasa
konstruksi dan berkaitan erat dengan pencapaian kinerja industri. Lingkungan
bisnis ini meliputi lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal
dinyatakan sangat dinamis berubah, sehingga membutuhkan strategi yang
berkualitas yang dapat meliputi strategi pemasaran, strategi personel, dan
rekayasa ulang atau reenginering. Lingkungan internal ini meliputi aspek
pemasaran, keuangan, operasi atau produksi, sumber daya manusia, dan
sistem informasi (Indris & Primiana, 2015). Sebuah kajian menemukan bahwa
lingkungan internal bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja industri
(Ibrahim & Primiana, 2015).

Selain lingkungan internal bisnis, sektor konstruksi juga perlu
memperhatikan situasi lingkungan eksternalnya pada saat merumuskan
strategi bisnis. Lingkungan eksternal ini, umumnya dipengaruhi oleh
kekuatan-kekuatan dari luar industri (Buchory & Saladin, 2010). Kurangnya
kontrol atas pergerakan eksternal dapat mempengaruhi kinerja industri,
sehingga penting bagi industri mempertimbangkan hal-hal yang kemungkinan
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TANTANGAN INDUSTRI
JASA KONSTRUKSI



Isu-isu kelanjutan konstruksi di tahun-tahun berikutnya dengan jelas
dinyatakan bahwa seharusnya tidak ditujukan untuk berkontribusi terhadap
kerusakan lingkungan, melainkan harus menjadi pelopor dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas lingkungan (Ervianto, 2019). Di sisi lain, untuk
menggerakkan perekonomian di Indonesia, proses konstruksi harus segera
terlaksana.

Pelaksanaan proses konstruksi menggandeng beberapa pemangku
kepentingan (stakeholders) yang meliputi pemilik, kontraktor, subkontraktor,
konsultan, pemasok, pemerintah, masyarakat lokal, dan sebagainya. Berbagai
kemampuan pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi ini
menunjukkan adanya hambatan atau tantangan bagi pembangunan ke depan.
Tantangan yang terlihat dalam hal ini terkait dengan persaingan dan kinerja.

A. TANTANGAN DAN PERSAINGAN INDUSTRI  JASA

KONSTRUKSI

Industri jasa konstruksi adalah sektor yang penting dalam perekonomian
global. Industri ini berperan dalam membangun dan memperbaiki
infrastruktur fisik seperti bangunan, jembatan, jalan, fasilitas industri, dan
proyek-proyek konstruksi lainnya. Namun, seperti industri lainnya, industri
jasa konstruksi juga menghadapi sejumlah tantangan dan persaingan yang
mempengaruhi operasi dan keberhasilannya.

Tantangan pertama yang dihadapi oleh industri jasa konstruksi adalah
persaingan yang ketat. Banyak perusahaan konstruksi yang bersaing dalam
mendapatkan proyek-proyek yang terbatas. Persaingan harga sering menjadi
faktor penentu dalam memenangkan kontrak. Perusahaan harus mampu
menawarkan harga yang kompetitif tanpa mengorbankan kualitas pekerjaan.
Selain itu, persaingan juga datang dari perusahaan konstruksi besar yang
memiliki sumber daya dan kapabilitas yang lebih besar.

Tantangan kedua adalah fluktuasi ekonomi. Industri konstruksi sangat
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global dan regional. Ketika ekonomi
mengalami perlambatan, permintaan untuk proyek konstruksi cenderung
menurun. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan pesanan dan pendapatan
bagi perusahaan konstruksi. Di sisi lain, ketika ekonomi tumbuh, permintaan
proyek konstruksi dapat meningkat, tetapi perusahaan harus siap untuk
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perusahaan yang positif, dan memastikan kesesuaian dengan tujuan strategis
perusahaan.

E. STRUKTUR ORGANISASI
Struktur adalah tentang bagaimana suatu perusahaan diorganisasikan

dalam hal komunikasi, wewenang, dan alur kerja (Riyanto, 2018). Struktur

organisasi dalma hal ini tentang bagaimana pekerjaan secara formal dibagi
dan dikelompokkan. Organisasi adalah unit sosial yang dikoordinasikan
secara sadar yang terdiri dari dua orang atau lebih, bekerja relatif terus
menerus untuk mencapai serangkaian tujuan bersama. Struktur ini, sering
disebut sebagai rantai komando, direpresentasikan secara grafis dengan

menggunakan bagan organisasi (Sahir, et al., 2020).

Menurut (Nuri & Herawati, 2018) memberikan definisi organisasi dalam
konteks desain organisasi, yakni suatu proses pengambilan keputusan untuk
memilih kerangka kerja alternatif, proyek kerja, dan departemen. Oleh karena
itu, keputusan atau tindakan yang dipilih menciptakan struktur organisasi.
Lebih lanjut, menurut (Nuri & Herawati, 2018) terdapat enam faktor yang
perlu diperhatikan manajer saat merancang struktur organisasi, yang meliputi:
1. Spesialisasi adalah sejaun mana tugas dalam suatu organisasi dibagi

menjadi profesi yang terpisah.

2. Pembentukan departemen merupakan dasar untuk pengelompokan
pekerjaan.

3. Rantai komando merupakan garis wewenang yang berkesinambungan
yang membentang dari atas ke bawah organisasi dan mendefinisikan
siapa yang bertanggung jawab untuk siapa. Wewenang itu sendiri adalah
hak yang melekat pada suatu posisi kepemimpinan untuk mengeluarkan
perintah dan mengharapkannya untuk dipatuhi.

4. Rantai kendali adalah jumlah bawahan yang dapat diarahkan secara
efisien dan efektif oleh manajer.

5. Sentralisasi adalah sejauh mana tingkat pengambilan keputusan
terkonsentrasi di beberapa titik dalam organisasi.

6. Formalisasi adalah sejauh mana pekerjaan dilakukan dalam organisasi.
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F. SUMBER DAYA ORGANISASI
Menurut  (Sahir, et al., 2020), keunggulan kompetitif yang

berkesinambungan dapat dicapai hanya jika perusahaan menyajikan struktur
yang spesifik dan komprehensif. Menurut (Rostina, 2017), agar suatu
perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkelanjutan,
maka harus bernilai (valuable), memiliki kompetensi yang langka, tidak
mudabh ditiru oleh siapapun (inimitability), dan tidak mudah digantikan oleh
siapapun (non substitutability).

1. Bernilai. Kompetensi, keterampilan, maupun kemampuan yang bernilai
adalah yang mampu menciptakan nilai bagi  perusahaan dengan
memanfaatkan peluang dan mampu menetralisir ancaman lingkungan
eksternal perusahaan. Kompetensi, keterampilan, maupun kemampuan
dianggap bernilai jika perusahaan dapat mengembangkan dan
menerapkan strategi bisnis yang mampu meningkatkan keuntungan
pelanggannya.

2. Langka. Sebuah perusahaan dianggap langka (menikmati keunggulan
kompetitif) jika dapat menerapkan strategi penciptaan nilai yang tidak
dapat diterapkan oleh sebagian besar perusahaan lain. Perkataan lain
bahwa, keunggulan bersaing hanya terjadi ketika perusahaan
mengembangkan dan menggunakan kapabilitas yang berbeda dari
pesaingnya. Satu perusahaan memiliki keunggulan kompetitif jika
sebagian besar perusahaan memiliki keterampilan yang bernilai ini dan
semua perusahaan dapat menggunakannya dengan cara yang sama dan
menerapkan strategi yang hampir sama.

3. Sulit untuk ditiru. Keterampilan yang bernilai dan langka dapat
menghasilkan suatu keunggulan kompetitif yang berkelanjutan hanya jika
perusahaan lain yang tidak memilikinya tidak dapat menguasai
keterampilan ini.

4. Sulit untuk diganti. Kompetensi yang sulit digantikan adalah kompetensi
yang tidak memiliki padanan strategis. Dua sumber daya perusahaan yang
bernilai (atau dua kelompok sumber daya perusahaan) secara strategis
setara jika mereka dapat digunakan secara terpisah untuk menerapkan
strategi yang sama. Secara umum, nilai strategis dari suatu keterampilan
meningkatkan kesulitan untuk mengganti keterampilan tersebut. Semakin
kecil kapabilitasnya, semakin sulit bagi perusahaan untuk menemukan
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Hubungan lingkungan bisnis, strategi dan kinerja, jika digambarkan akan
tampak seperti berikut ini.

Lingkungan
Internal

Strategi
Bisnis

Kinerja
Perusahaan

Lingkungan
Eksternal

Gambar 6.1 Kerangka Hubungan Lingkungan Bisnis, Strategi dan
Kinerja Perusahaan
Sumber: diolah penulis, 2021

Lingkungan bisnis menjadi perhatian perusahaan dalam mengembangkan
strategi yang tepat, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Strategi
bisnis ini dapat meliputi kepemimpinan biaya (cost leadership) dan strategi
diferensiasi (differentiation). Kepemimpinan biaya menggambarkan strategi
perusahaan untuk mengurangi biaya, sementara strategi diferensiasi
menawarkan produk melalui pendekatan yang berbeda. Ini mengindikasikan
bahwa dengan penerapan dua strategi tersebut memungkinkan terjadi
peningkatan kinerja perusahaan.

Kajian mengenai lingkungan internal dan lingkungan eksternal terhadap
kinerja perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti
(Cheah & Garvin, 2004; Indris & Primiana, 2015; Tavitiyaman, Zhang, & Qu,
2012; Hajar, 2015). Selanjutnya, survei terkait lingkungan bisnis terhadap
strategi bisnis dilakukan oleh (Hidayat, Akhmad, & Mu'alim, 2015). Selain
itu juga dilakukan kajian mengenai strategi bisnis terhadap kinerja perusahaan
oleh (Indris & Primiana, 2015; Ibrahim & Primiana, 2015; Govori & Kume,

Kinerja Industri Jasa Konstruksi | 69



2016; Soltanizadeh, Zaleha, Rasid, Golshan, Khairuzzaman, & Ismail, 2016;
Njoroge, Ongeti, Kinuu, & Kasomi, 2016; Adeoye & Elegunde, 2012).

A. HUBUNGAN LINGKUNGAN BISNIS DENGAN STRATEGI

BISNIS

Keberhasilan perusahaan dalam konteks bisnis memerlukan analisis
lingkungan internal dan eksternal. Perencanaan strategis dalam sistem
manajemen bisnis strategis menempati posisi utama. Dalam lingkungan bisnis
yang dinamis dan kompleks, perusahaan harus mengembangkan rencana
strategis seperti yang dijelaskan dalam strategi yang dipilih untuk
menerjemahkan visi dan misi organisasi ke dalam tujuan strategis (Kadar, et
al., 2021).

Terdapat dua faktor yang harus mendapat perhatian dalam lingkungan
bisnis, meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Lingkungan internal
merupakan faktor yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
lingkungan internal perusahaan seperti struktur (structure), budaya (culture),
dan sumber daya. Semenetara lingkungan eksternal merupakan lingkungan
yang berada di luar perusahaan yang secara langsung maupun tidak langsung
dapat berdampak pada kegiatan perusahaan dan dapat menciptakan peluang
atau ancaman bagi perusahaan (Dilla, Anwar, & Dipoatmodjo, 2019),
sehingga hal ini dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan strategi
perusahaan.

Analisis terhadap lingkungan bisnis oleh suatu perusahaan sangat perlu
dilakukan. Tujuannya adalah untuk memprediksi kemungkinan ancaman
(threats) bisnis yang akan dihadapi, serta mengidentifikasi potensi peluang
(opportunities) bisnis yang akan didapatkan (lzzuddin, Praptono, & Sagita,
2019). Oleh karena itu, manajemen perlu berusaha mengidentifikasi aspek-
aspek penting yang berada di luar kendali perusahaan yang mungkin dapat
mempengaruhi analisis lingkungan bisnis yang dilakukan.

Tujuan dari analisis lingkungan bisnis adalah untuk mengetahui dampak
bisnis yang secara langsung atau tidak langsung timbul dari berbagai faktor
eksternal yang kemungkinan dapat mempengaruhi potensi dan prospek
perusahaan di masa mendatang (Riyanto, 2018). Untuk itu, manajemen
diharapkan memiliki pandangan yang jelas dalam merumuskan strategi bisnis
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yang diperlukan untuk memprediksi dampak lingkungan bisnis terhadap
manajemen.

Konsep manajemen modern saat ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang melakukan kegiatan ekonomi tidak terisolasi satu sama lain, tetapi
berada di lingkungan internal dan eksternal yang saling mempengaruhi.
Strategi bisnis adalah taktik yang berfikus pada pencapaian tujuan perusahaan
berdasarkan penilaian faktor internal dan eksternal (Soltanizadeh, Zaleha,
Rasid, Golshan, Khairuzzaman, & Ismail, 2016). Menurut (Hidayat, Akhmad,
& Mu'alim, 2015) menyatakan lingkungan internal, lingkungan kontrol, dan
lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap strategi
perusahaan. Bertolak dari kajian-kajian tersebut, maka dapat dinilai bahwa
lingkungan bisnis baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal
dinilai berdampak pada strategi bisnis yang akan dijalankan perusahaan di
masa yang akan datang.

B. HUBUNGAN LINGKUNGAN BISNIS DENGAN KINERJA

PERUSAHAAN

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, hubungan antara lingkungan bisnis
dan kinerja perusahaan merupakan faktor kunci yang memengaruhi
keberhasilan dan kelangsungan perusahaan. Lingkungan bisnis yang ada di
sekitar perusahaan dapat memiliki dampak yang signifikan pada kinerja
mereka, baik secara positif maupun negatif. Oleh karena itu, pemahaman yang
baik tentang hubungan antara lingkungan bisnis dan kinerja perusahaan sangat
penting.

Dalam beberapa kasus, lingkungan bisnis yang menguntungkan dapat
memberikan peluang baru bagi perusahaan untuk tumbuh dan berkembang.
Misalnya, adanya pertumbuhan ekonomi yang stabil atau adopsi teknologi
baru dapat menciptakan pasar yang luas bagi perusahaan untuk memperluas
jangkauan produk atau layanan mereka. Hal ini dapat berdampak positif pada
kinerja perusahaan dengan peningkatan penjualan, pendapatan, dan pangsa
pasar.

Di sisi lain, lingkungan bisnis yang tidak menguntungkan atau penuh
dengan tantangan dapat menjadi hambatan bagi kinerja perusahaan. Misalnya,
persaingan yang ketat, perubahan regulasi yang tiba-tiba, atau pergeseran tren
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Tabel 7.4 Deskripsi Variabel Kinerja Industri

Dimensi Indikator Mean Std.
Dev.
Persepktif Pertumbuhan pendapatan 443 | 054
keuangan Return on assets positif 442 | 0.55
. Pangsa pasar 437 | 0.58
Perspektif Meningkatnya klien 442 | 0.54
pelanggan -
Kepuasan klien 438 | 0.55
. Fokus manajemen proses 436 | 0.57
Perspektif -
Lo Fokus perencanaan strategi 443 |0.53
bisnis internal -
Fokus manajemen pengetahuan | 4.36 | 0.57
Pembelajaran | Kapabilitas pekerja 439 | 0.56
dan Kapabilitas sistem informasi 443 | 054
pertumbuhan Kondisi organisasi 436 | 0.59

Sumber: data primer diolah, 2021

B. PENGARUH LINGKUNGAN INTERNAL TERHADAP

STRATEGI BISNIS

Lingkungan bisnis dapat mempengaruhi penentuan strategi bisnis
perusahaan (Hidayat, Akhmad, & Mu'alim, 2015). Lingkungan bisnis pada
sektor industri jasa konstruksi di DKI Jakarta ditinjau dari segi lingkungan
internal dan lingkungan eksternal perusahaan. Pembahasan ini akan diuraikan
secara terpisah.

Lingkungan internal pada sektor industri jasa konstruksi DKI Jakarta
memiliki dampak signifikan pada strategi bisnis. Ditemukan bahwa
lingkungan internal mampu meningkatkan strategi bisnis perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin besar pengaruh lingkungan internal pada
sektor konstruksi maka manajer semakin besar perhatian dalam memperbaiki
aspek-aspek dalam lingkungan internal tersebut, seperti budaya organisasi,
struktur organisasi maupun sumber daya organisasi yang dimiliki perusahaan,
sehingga akan menentukan strategi bisnis perusahaan yang lebih baik di masa
akan datang.
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Tingkat pengaruh signifikan lingkungan internal terhadap strategi bisnis
ini dikarenakan dimensi lingkungan internal yang memiliki korelasi yang kuat
dengan dimensi strategi bisnis, seperti yang terlampir pada tabel berikut ini.

Tabel 7.5 Korelasi Dimensi Lingkungan Internal dan Strategi Bisnis

Kepemimpinan Strategi
Biaya Diferensiasi
Budaya organisasi 0,669 0,678
Struktur organisasi 0,648 0,674
Sumber daya 0,652 0,646
Nilai koefisien korelasi > 0,3610 = Hubungan Kuat

Sumber: data primer diolah, 2021

Lingkungan internal adalah lingkungan dalam suatu perusahaan yang
harus dianalisis guna mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada pada
perusahaan. Lingkungan internal adalah lingkungan di dalam perusahaan di
mana faktor-faktor seperti struktur organisasi, budaya oraganisasi, dan sumber
daya organisasi secara langsung mempengaruhi strategi bisnis perusahaan.
Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat mengantisipasi lingkungan
internalnya. Sebuah perusahaan dapat melakukan kajian terhadap budaya
organisasi, struktur organisasi, dan kemampuan sumber daya oranisasinya
untuk menentukan strategi bisnis yang akan diimplementasikan. Hal ini sesuai
konsep manajemen modern bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan
ekonomi tidak terlepas dari faktor-faktor lingkungan internal (Kurniawati,
2018).

Jika diamati tabel 7.5 maka antara dimensi lingkungan internal dengan
strategi bisnis memiliki hubungan yang kuat. Tiga aspek dalam lingkungan
internal, budaya organisasi merupakan salah satu aspek yang paling erat
kaitannya dengan strategi kepemimpinan biaya dan strategi diferensiasi.
Budaya perusahaan yang dalam tindakan berisiko, visi dan misi perusahaan,
sistem imbalan perusahaan, pola komunikasi yang terjalin dan tingkat kontrol
perusahaan, merupakan fokus utama bagi perusahaan untuk menjalankan
strategi bisnisnya di masa mendatang. Setelah aspek budaya organisasi,
perusahaan baru melihat aspek struktur organisasi dan potensi sumber daya
yang dimiliki sektor konstruksi. Lingkungan internal pada sektor jasa
konstruksi di DKI Jakarta dapat dikendalikan oleh manajer, dan harus
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Gambar 7.1 Kerangka Analisis Koefisien Jalur
Sumber: data primer diolah, 2021

Jika diamati gambar 7.1 maka diketahui bahwa lingkungan eksternal
memiliki dampak yang lebih dominan terhadap strategi bisnis pada sektor
konstruksi DKI Jakarta bila dibandingkan dengan lingkungan internal. Hal ini
terlihat dari nilai koefisien jalur yang dihasilkan. Sementara itu, lingkungan
eksternal juga memiliki dampak terbesar terhadap kinerja industri sektor
konstruksi. Artinya, ketika perusahaan konstruksi menetapkan strategi
bersaing untuk meningkatkan kinerja perusahaan, aspek lingkungan eksternal
seperti lingkungan politik, lingkungan ekonomi, lingkungan sosial, dan
lingkungan teknologi harus dievaluasi terlebih dahulu. Lingkungan eksternal
di bidang jasa konstruksi tidak berada di bawah kendali perusahaan, tetapi
perubahan yang terjadi dapat diidentifikasi dan diprediksi oleh manajemen
perusahaan. Hal ini menjadi dasar penentuan strategi perusahaan dalam
memenangkan tender. Misalnya dalam lelang yang dilakukan pemerintah,
sebuah perusahaan konstruksi menawarkan harga yang kompetitif dengan
berbagai proses pengerjaan dan memiliki keunggulan kompetitif, maka

98 | Suatu Tinjauan pada Lingkungan Bisnis dan Strategi Bisnis



perusahaan inilah yang berhak untuk mendapatkan tender tersebut. Ketika
perusahaan jasa konstruksi menerima pekerjaan tender, maka hasilnya akan
memperoleh keuntungan yang akhirnya meningkatkan kinerja industri.

Terdapat berbagai kelompok industri, baik ukuran besar, menengah,
maupun kecil, yang dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh lingkungan bisnis.
Untuk menanggapi perubahan lingkungan, hal pertama bagi perusahaan
adalah perlu menilai hubungan antara industri, pasar, pemerintah, dan faktor
kunci lainnya (Fonna, 2019). Dari sisi lingkungan internal, perusahaan
memiliki kekuatan dan kelemahannya masing-masing, tetapi juga memiliki
peluang dan tantangan dari segi eksternal yang menentukan keberhasilannya
(Isnaini & Affiani, 2019). Faktor internal lebih kepada kondisi wujud
kemampuan perusahaan, yang menentukan keunggulan kompetitifnya.
Sementara faktor eksternal, salah satunya ditunjang oleh peran pemerintah
dalam pengembangan bisnis. Menghadapi ketidakpastian lingkungan bisnis,
perusahaan sektor konstruksi perlu menerapkan strategi bisnis sehingga
akhirnya mampu meningkatkan kinerja industri (Ramdani, 2020).
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Sektor industri jasa konstruksi di Indonesia mencatatkan pertumbuhan
tertinggi dalam empat tahun terakhir. Indonesia telah menjadi pasar dengan
pertumbuhan tercepat kelima di dunia setelah China, Jepang, India dan Korea
Selatan. Namun jumlah perusahaan konstruksi menurun hingga 2014, yang
kemudian meningkat lagi dari tahun 2015 hingga 2017. Fenomena ini tidak
lain karena perkembangan lingkungan bisnis yang memberi ruang atas
pencapaian tersebut.

Strategi bisnis merupakan salah satu taktik yang wajib dilakukan oleh
sektor industri jasa konstruksi dalam menghadapi lingkungan bisnis yang
dinamis. Hal ini dilakukan untuk menganalisis dan mengidentifikasi
perubahan-perubahan yang akan terjadi pada lingkungan bisnis di masa
mendatang, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal
perusahaan. Melalui perwujudan dari strategi bisnis ini maka akan diketahui
situasi yang akan terjadi pada lingkungan bisnis yang juga sebagai dasar
dalam penentuan strategi bisnis. Strategi bisnis yang efektif, akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan yang pada gilirannya mampu
meningkatkan Kinerja perusahaan.

Penentuan strategi bisnis pada sektor industri jasa konstruksi
dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan bisnis internal maupun
lingkungan bisnis eksternal. Melalui strategi bisnis ini pula dapat memediasi
dampak lingkungan internal dan eksternal terhadap peningkatan kinerja
industri sektor jasa konstruksi. Hal yang paling krusial adalah aspek
lingkungan internal menjadi faktor yang paling dominan berdampak pada
peningkatan strategi bisnis dan kinerja sektor industri jasa konstruksi.

Sejalan dengan hal di atas, sektor industri jasa konstruksi perlu untuk
selalu bersikap hati-hati dan lebih waspada pada gejolak yang akan terjadi di
lingkungan bisnis eksternal, sehingga dapat menjadi pertimbangan utama
perusahaan dalam menetapkan strategi bisnis baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang agar sektor konstruksi tetap menunjukkan
eksistensinya di bidang jasa konstruksi.
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